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Abstract  
Teachers as educators have a very important role in directing the learning process and 
objectives in the classroom. Learning objectives require clear direction in order to achieve the 
educational objectives that have been designed. Over time, the quality of learning is expected 
to increase in line with the times. Lack of physical activity results in a decrease in abilities that 
not only occur in students, but also in educators (teachers). Basically emphasizing sensitivity to 
two things: (1) increasing awareness of equal rights, responsibilities, and opportunities between 
men and women; (2) increasing awareness to raise the dignity of society and individual 
independence--from all social groups--as capital to achieve a better quality of life. The purpose 
of implementing community service at SMAN 1 Wonoayu Sidoarjo is to provide insight and 
knowledge about the importance of strengthening literacy and gestures that lead to improving 
the quality of literate and friendly learning. The targets of the training are teachers of SMAN 1 
Wonoayu Sidoarjo by focusing on their learning implementation plans (RPP) or teaching 
modules that use literacy strategies. Through community service activities, Unesa with teachers 
at SMAN 1 Wonoayu can provide benefits for the development of teacher competencies in a 
sustainable manner. Strengthening is carried out using intensive training methods involving 
active participation of teachers to improve the quality of learning. PKM is carried out for 5 
months. 
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Abstrak 
Guru sebagai pendidik mempunyai peran yang sangat penting dalam mengarahkan proses dan tujuan 
pembelajaran di kelas. Tujuan pembelajaran memerlukan arah yang jelas guna mencapai tujuan 
pendidikan yang telah dirancang. Seiring berjalannya waktu, kualitas pembelajaran diharapkan semakin 
meningkat menyesuaikan dengan perkembangan zaman. Kurang beraktifitas fisik mengakibatkan 
adanya penurunan daya kemampuan yang bukan hanya terjadi pada peserta didik, tapi juga pada 
pendidik (guru). Pada dasarnya menekankan kepekaan terhadap dua hal: (1) peningkatan kesadaran 

terhadap persamaan hak, tanggung jawab, dan kesempatan yang sama antara laki-laki dan 
perempuan; (2) peningkatan kesadaran untuk mengangkat martabat masyarakat dan kemandirian 
individu--dari semua kelompok sosial--sebagai modal untuk mencapai kualitas hidup yang lebih baik. 
Tujuan pelaksanaan pengabdian di SMAN 1 Wonoayu Sidoarjo ini adalah untuk memberikan wawasan 
dan pengetahuan tentang pentingnya penguatan literasi dan gesi yang mengarah pada peningkatan 
kualitas pembelajaran yang literat dan ramah. Adapun yang menjadi sasaran pelatihan adalah guru 
SMAN 1 Wonoayu Sidoarjo dengan berfokus pada rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) atau modul 
ajar mereka yang menggunakan strategi literasi. Melalui aktivitas pengabdian kepada masyarakat, 
Unesa dengan guru di SMAN 1 Wonoayu dapat memberikan manfaat bagi pengembangan kompetensi 
guru secara berkelanjutan. Penguatan dilaksanakan dengan metode pelatihan secara intensif dengan 
melibatkan partisipasi aktif guru guna meningkatkan kualitas pembelajaran. PKM dilaksanakan selama 5 
bulan.  
Kata kunci: literasi, kompetensi kebugaran jasmani, modul ajar. 
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Pendahuluan 

Permasalahan pembelajaran merupakan permasalahan yang kompleks. Hal itu berkaitan 

dengan kompetensi guru, aktivitas pembelajaran siswa, lingkungan akademik, dan sebagainya. 
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Aktifitas fisik yang kurang menyisakan beberapa masalah krusial dalam pembelajaran kebugaran 

jasmani, termasuk learning loss   yang terjadi pada semua lini pembelajaran. SMAN 1 Wonoayu 

Sidoarjo termasuk dalam sekolah yang mengalami learning loss. Peningkatan kualitas pendidikan di 

sekolah dapat ditempuh melalui berbagai cara, antara lain peningkatan kompetensi siswa, 

peningkatan kompetensi guru, peningkatan isi kurikulum, peningkatan kualitas pembelajaran dan 

penilaian hasil belajar siswa, penyediaan sarana belajar. Dari semua cara tersebut peningkatan 

kualitas pembelajaran melalui peningkatan kualitas pendidik menduduki posisi yang sangat 

strategis dan akan berdampak positif. Dampak positif tersebut berupa: (1) peningkatan 

kemampuan dalam menyelesaikan masalah pendidikan dan masalah pembelajaran yang dihadapi 

secara nyata; (2) peningkatan kualitas masukan, proses, dan hasil belajar; (3) peningkatan 

keprofesionalan pendidik; (4) penerapan prinsip pembelajaran berbasis penelitian dan 

pengabdian.[1] Berdasarkan hal inilah peningkatan kualitas pembelajaran di SMAN 1 Wonoayu 

Sidoarjo dilakukan melalui advokasi pemulihan dengan penguatan literasi dan gesi dalam 

pembelajaran dalam bentuk pelatihan dan pendampingan. Selama ini keterampilan guru khususnya 

untuk literasi dan gesi belum maksimal dalam pembelajaran. Beberapa miskonsepsi literasi juga 

menjadi dasar mengapa kualitas perencanaan pembelajaran perlu ditingkatkan. Sebagian guru 

belum memahami strategi literasi yang berlaku dalam pembelajaran. Begitu juga dalam hal 

penyusunan perencanaan pembelajaran yang bermuatan strategi literasi dan gesi masih perlu 

untuk ditingkatkan. Untuk mengoptimalkan kualitas pembelajaran, Guru perlu dikuatkan 

pemahaman dan cara pandangnya. Pendidikan merupakan kunci terwujudnya keadilan gender 

dalam masyarakat karena pendidikan merupakan alat untuk mentransfer norma-norma 

masyarakat, pengetahuan, dan kemampuan. Dengan kata lain, lembaga pendidikan merupakan 

sarana formal untuk sosialisasi sekaligus transfer nilai- nilai dan norma-norma yang berlaku dalam 

masyarakat, termasuk nilai dan norma dalam gesi. Untuk itu sejak awal perlu diupayakan 

terwujudnya pembelajaran dengan strategi literasi yang ramah gesi. Sehubungan dengan gender, 

masih ditemukan stereotip yang dangkal untuk menyikapinya. Misalnya, anak laki-laki cenderung 

diberi motivasi menjadi anak yang kuat, agresif, pemberani, tegas, diarahkan menjadi pemimpin, 

sedangkan anak perempuan cenderung dimotivasi menjadi anak yang penurut, santun, tidak 

banyak aktivitas yang menantang, dan lebih berfokus pada aktivitas kerumahtanggaan atau 

aktivitas domestik.  

Metode 

Dalam rangka melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat menggunakan metode 

yang digunakan dalam penguatan literasi dan gesi ini dilaksanakan dengan wujud pelatihan dan 

pendampingan. Sesuai dengan pasal 5, SK Dirjen DIkti No. 38 tahun 2002 bahwa dalam metodologi 

pembelajaran hendaknya bentuk aktivitas proses pembelajaran dilaksanakan secara bervariasi, 

ceramah, dialog kreatif (diskusi interaktif), metode inquiry, studi kasus, penugasan mandiri, 

seminar kecil dan berbagai kegiatan akademik lainnya yang lebih menekankan pada pengalaman 

belajar agar lebih bermakna. Pelatihan sebagai wujud advokasi pemulihan dilakukan dengan cara 

yim PKM menguatkan literasi melalui penjajagan, diskusi materi, kemudian penugasan. Metode 

diskusi dan penugasan cocok diterapkan untuk pelatihan dan pendampingan guru. Metode ini 

dapat diawali dengan paparan dari beberapa pemateri (guru atau TIM PKM) diikuti dengan diskusi.  

Hasil dan Pembahasan  

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini pada guru SMA Negeri 1 

Wonoayu Sidoarjo mengikuti pembekalan dan pelatihan tentang penguatan kompetensi literasi 

dalam pembelajaran pjok kebugaran jasmani di SMAN 1 Wonoayu Sidoarjo. Kondisi awal para guru 

di SMAN 1 Wonoayu Sidoarjo adalah sebagai berikut:  

 



PROFICIO: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 

Vol.6 No1, januari 2025. 

  

 

 

 

582 

 

Tabel 1.1. Angket Mengikuti Pelatihan. 

 

 

 
 

 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran atau Modul Ajar yang masuk direviu berdasarkan 

indicator dalam strategi literasi dalam pembelajaran. Dalam hal ini digunakan penomoran (1-15) 

yang mengacu pada indikator strategi literasi, yaitu: 1. mengidentifikasi tujuan membaca, 2. 

membuat prediksi, 3. Mengidentifikasi informasi yang relevan, 4. Mengidentifikasi kosakata baru, 
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kata kunci, dan / atau kata-kata sulit, 5. Mengidentifikasi bagian-bagian sulit dari teks yang sulit 

dan membaca ulang bagian tersebut, 6. berpikir keras, 7. membuat kesimpulan, 8. membuat 

pertanyaan tentang isi teks dan hal yang terkait dengan topik (menggunakan sumber lain), 9. 

membuat koneksi intertekstual, 10. Meringkas, 11. mengevaluasi teks, 12. mengubah mode, 13. 

memilih, menggabungkan, dan / atau menghasilkan teks multimodal, 14. mengkonfirmasi, 

merevisi, atau menolak prediksi, 15. menggunakan organizer grafis.  

Dengan adanya kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan guru peserta 

pembekalan dan pelatihan tentang penguatan kompetensi literasi dalam pembelajaran pjok 

kebugaran jasmani di SMAN 1 Wonoayu Sidoarjo diharapkan literasi semakin kuat. 

 

Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berdasarkan hasil analisis dan kegiatan yang 

dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut: 1. Kegiatan telah terlaksana dengan lancar, 2. Ada 

hasil terkait dengan peningkatan kompetensi, 3. Pembelajaran dengan strategi literasi perlu terus 

diperkenalkan untuk memaksimalkan pembelajaran, 4. Ke depan, penyusunan langkah-langkah 

pembelajaran perlu terus diperhatikan untuk   dapat menawarkan yang terbaik kepada peserta didik.  
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